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Risk Detection and Prevention of Degenerative Disease of The Elderly
After COVID-19 Pandemic in Kutai Kartanegara Regency
Deteksi Risiko dan Pencegahan Penyakit Degeneratif pada Lansia Pasca
Pandemik COVID-19 di Kabupaten Kutai Kartanegara

Siswanto , Irfansyah Baharuddin Pakki , Tanti Asrianti* , Khumairotul
Zahroh Al Ahmadi, Akhmad Dzikri
Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Mulawarman, Samarinda, Indonesia

ABSTRACT
Aging or more commonly known as elderly is a natural process that cannot be avoided where in
this condition, physiological and psychological function begin to decline and become vulnerable
to diseases. Based on aggregate population data in 2020, it was estimated that the number of
elderly will be around 28.8 million or 11.34% of the population in Indonesia, of which 236,844
elderly are in East Kalimantan Province. Based on Central Bureau of Statistics of East
Kalimantan Province, the proportion of elderly in Kutai Kartanegara District in 2023 were 6.83%.
Degenerative disease in the elderly can weaken the body’s immune system, making them
susceptible to other diseases. The main causes of degenerative diseases are unhealthy lifestyle
such as smoking habit, irregular eating pattern, lack of physical activity, exposure to
environmental pollution and so on. In 2022, around 6.7% or 2.980 of elderly will have impairment
of independence. The aim of this activity was to provide education to the elderly about healthy
lifestyles so that can reduce morbidity and mortality rates in elderly. This activity was carried out
in Sanga-Sanga District, Kutai Kartanegara Regency, East Kalimantan Province. With 60 elderly
participants. Activities in the form of health screening for the elderly include blood pressure
check, cholesterol level, uric acid level check and Personal Prevention Check Up (PPCU)
followed by counseling how to prevent and control the risk of degenerative diseases that can be
implemented by the elderly. The results showed that the highest risk of the health problems was
the risk of nerve function, and the blood circulation disorders (60.7%). Therefore, knowledge
regarding efforts to prevent and control the risk of degenerative disease is very important,
especially in elderly.
Keywords: degenerative disease, elderly, pandemic COVID-19.

ABSTRAK
Lanjut usia atau lebih sering dikenal dengan lansia merupakan proses yang alami dan tidak
dapat dihindari dimana dalam kondisi tersebut fungsi fisiologis serta psikologis mulai mengalami
penurunan dan rentan terhadap penyakit. Berdasarkan data kependudukan tahun 2020,
diperkirakan jumlah lansia di Indonesia sekitar 28.8 juta atau 11.34% dari total populasi, dimana
236,844 jiwa lansia terdapat di Provinsi Kalimantan Timur. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik Provinsi Kalimantan Timur, proporsi penduduk lansia di Kabupaten Kutai Kartanegara di
tahun 2023 adalah 6.83%. Penyakit degeneratif pada lansia dapat melemahkan sistem
kekebalan tubuh sehingga rentan terhadap masalah kesehatan lainnya. Penyebab utama
penyakit degeneratif adalah gaya hidup tidak sehat, termasuk kebiasaan merokok, pola makan
yang tidak teratur, kurangnya aktivitas fisik, paparan terhadap pencemaran lingkungan dan
faktor lainnya. Pada tahun 2022 terdapat sekitar 2.980 (6.7%) lansia dengan gangguan
kemandirian. Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan edukasi kepada lansia tentang pola
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hidup sehat sehingga dapat menurunkan angka morbiditas dan mortalitas pada lansia. Kegiatan
ini dilaksanakan di Kecamatan Sanga-Sanga Kabupaten Kutai Kartanegara Provinsi Kalimantan
Timur dengan peserta sebanyak 60 orang lansia. Pelaksanaan kegiatan berupa screening
kesehatan lansia meliputi pemeriksaan tekanan darah, kadar kolesterol, dan asam urat serta
Personal Prevention Check Up (PPCU) kemudian dilanjutkan dengan edukasi mengenai upaya
pencegahan dan pengendalian risiko penyakit degeneratif yang dapat diterapkan oleh para
lansia. Hasil kegiatan ini diperoleh bahwa risiko masalah kesehatan yang tertinggi adalah risiko
gangguan fungsi syaraf (60.7%) dan peredaran darah (60.7%). Untuk itu pengetahuan
mengenai upaya pencegahan dan pengendalian risiko penyakit degeneratif sangat penting
utamanya pada lansia.

Kata kunci: lansia, pandemik COVID-19, penyakit degeneratif.

PENDAHULUAN
Lanjut usia atau lansia adalah proses alamiah yang tidak terhindarkan. Lansia

sering disebut sebagai tahap akhir dalam siklus hidup manusia. Semakin menua
seseorang, semakin menurun kondisi fisik dan fungsi tubuhnya (Putri et al., 2015).
Secara alamiah akibat penuaan sel tubuh juga mengalami penurunan dalam fungsinya
(Fridalni et al., 2019). Lansia adalah kelompok masyarakat yang rentan terhadap
masalah kesehatan dan memiliki fungsi fisiologis dan psikologis yang berbeda dari
orang dengan usia yang lebih muda. Seiring pertambahan usia, fungsi fisiologis
menurun karena proses penuaan sehingga penyakit tidak menular lebih sering muncul
pada usia lanjut (Widiany, 2019).

Peningkatan Pembangunan dan kualitas sektor kesehatan menyebabkan
bertambahnya angka harapan hidup (Primandari, 2019). Populasi lansia di Indonesia
diperkirakan akan terus bertambah (Rahayu et al., 2021). Diperkirakan dari tahun 2000
hingga 2050 peningkatan populasi lansia akan berlipat ganda dari 11% menjadi 22%,
atau dari 605 juta menjadi 2 milyar lansia (Wahyudi et al., 2019).

Agregat Data Kependudukan di Indonesia pada tahun 2020 menunjukkan jumlah
lansia dari seluruh populasi penduduk diperkirakan sekitar 28,8 juta atau 11,34%,
dimana pada Provinsi Kalimantan Timur jumlah lansianya adalah sekitar 236.844
orang (Pakki et al., 2022). Proporsi lansia di Kabupaten Kutai Kartanegara
berdasarkan Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Kalimantan Timur pada
tahun 2023 adalah 6.83% dan diprediksi akan mengalami peningkatan sampai dengan
7.26% di tahun 2024 dan 7.69% di tahun 2025 (BPS Provinsi Kalimantan Timur, 2022).
Pertambahan jumlah lansia seiring berjalannya waktu akan dapat berdampak pada
pergeseran pola penyakit, yakni terjadi peningkatan pada penyakit degeneratif.
Penyakit degeneratif utamanya pada lansia dapat menyebabkan penurunan imunitas
sehingga rentan terhadap masalah kesehatan lainnya.

Penyakit degeneratif merupakan kondisi kronis dan dapat mempengaruhi kualitas
hidup serta dapat berdampak pada produktivitas manusia (Amila et al., 2021).
Penyebab penyakit degeneratif utamanya adalah gaya hidup yang tidak sehat,
termasuk diantaranya adalahperilaku merokok, tidak teraturnya pola makan, aktivitas
fisik yang kurang, paparan cemaran lingkungan dan lain-lain (Fatihaturahmi et al.,
2023).

Penyakit yang paling banyak dialami oleh masyarakat di Provinsi Kalimantan
Timur pada tahun 2020 adalah hipertensi (52.565 kasus) dan diabetes (17.884 kasus).
Kecamatan Sanga-Sanga merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten
Kutai Kartanegara Provinsi Kalimantan Timur. Pada tahun 2022 terdapat sekitar 2.980
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lansia atau 6.7% dari populasi dengan gangguan kemandirian, yakni 5.4% dengan
gangguan kemandirian ringan dan sedang serta 1,2% dengan gangguan kemandirian
berat. Hal ini berarti terdapat 93.3% lansia berada pada kondisi sehat untuk dapat
melakukan aktivitas di masyarakat, termasuk aktivitas fisik, sosial, ekonomi dan
spiritual. Populasi yang sehat ini dapat berperan dalam upaya peningkatan kesehatan
melalui pemberdayaan masyarakat. Proporsi lansia pada masyarakat yang semakin
meningkat memerlukan perhatian khusus demi mewujudkan Pembangunan kesehatan
yang lebih maju. Untuk itu perlu upaya agar lansia mampu untuk mencegah atau
mengendalikan risiko penyakit degeneratif.

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah memberikan
edukasi kepada lansia tentang pola hidup sehat. Melalui kegiatan ini diharapkan agar
lansia dapat menerapkan upaya pencegahan atau pengendalian risiko penyakit
degeneratif sehingga dapat menurunkan angka morbiditas utamanya yang diakibatkan
oleh penyakit degeneratif pada lansia.

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan untuk mendeteksi risiko penyakit

degeneratif pada lansia kemudian dilanjutkan dengan edukasi mengenai upaya
pencegahan dan pengendalian risiko penyakit degeneratif. Sasaran kegiatan ini adalah
lansia pada wilayah RT 9 dan 10 Kelurahan Sarijaya Kecamatan Sanga-Sanga,
kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur yakni sebanyak 60 lansia.
Kegiatan ini bekerjasama dengan Puskesmas Sanga-Sanga. Tahapan pelaksanaan
kegiatan ini meliputi:
1. Persiapan

Tim pengabdian masyarakat melaksanakan proses perizinan pada UPTD
Puskesmas Sanga-Sanga sekaligus mengajukan kerjasama untuk pelaksanaan
kegiatan. Setelah mendapatkan izin dan kesepakatan kerjasama, tim
menghubungi petugas puskesmas pemegang program promosi kesehatan untuk
pemilihan dan penentuan lokasi pelaksanaan, sehingga didapatkan lokasi sasaran
yakni Posyandu lansia pada Kelurahan Sarijaya. Tim kemudian berkoordinasi
dengan koordinator kader posyandu lansia Anggrek Jingga serta ketua RT di
wilayah kerja Posyandu lansia yakni RT 09 dan RT 10 untuk teknis pelaksanaan
pengabdian kepada masyarakat. kegiatan ini melibatkan mahasiswa peminatan
epidemiologi sebagai enumerator sekaligus sebagai fasilitator. Untuk itu dalam
proses persiapan dilakukan pelatihan kepada mahasiswa yang terlibat.
Selanjutnya adalah persiapan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam kegiatan.

2. Pelaksanaan
Dimulai dengan mengumpulkan aktor yang terlibat meliputi tim dari Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Mulawarman yang terdiri dari tim pengabdian
masyarakat sebanyak 5 orang dengan mahasiswa sebagai enumerator dan
fasilitator sebanyak 7 orang, tim dari Puskesmas Sanga-Sanga, dan kader
posyandu. Sebelum kegiatan dimulai dilaksanakan briefing terlebih dahulu, lalu
dilanjutkan dengan kegiatan inti. Kegiatan intinya adalah pelaksanaan
pemeriksaan kesehatan dan dilanjutkan dengan Personal Prevention Check Up
(PPCU). Selanjutnya tim pengabdian masyarakat memberikan edukasi mengenai
upaya pencegahan dan pengendalian risiko penyakit degeneratif.

3. Evaluasi
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Evaluasi dilakukan berdasarkan partisipasi masyarakat terhadap kegiatan serta
pada proses pelaksanaan kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengabdian kepada masyarakat ini bertempat di Posyandu Lansia Anggrek Jingga

yang terletak di Kelurahan Sarijaya, Kecamatan Sanga-Sanga, Kabupaten Kutai
Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur. Lokasi kegiatan ini berjarak 42,5 km dari
kampus Universitas Mulawarman. Pelaksanaan kegiatan inti dilaksanakan pada
tanggal 20 Oktober 2023. Kegiatan ini melibatkan tiga orang dosen, dua orang tenaga
kependidikan dan juga tujuh orang mahasiswa pada Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Mulawarman.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada lansia ini dilakukan
dua tahap, Tahap pertama yaitu pemeriksaan kesehatan yang meliputi pengukuran
berat badan dan tinggi badan, pemeriksaan tekanan darah, kadar kolesterol, kadar
gula darah, dan kadar asam urat. Pengukuran berat badan dan tinggi badan
dilaksanakan oleh kader posyandu, sedangkan pemeriksaan tekanan darah, kadar
kolesterol, gula darah dan asam urat dilakukan oleh petugas puskesmas. Tahap kedua
adalah pemeriksaan risiko kesehatan menggunakan PPCU secara personal
mahasiswa yang telah dilatih pada masing-masing lansia. Lalu hasilnya dianalisa
menggunakan hasil analisa PPCU dan hasil pemeriksaan tekanan darah, kadar
kolesterol, kadar gula darah, dan kadar asam urat serta hasil analisa PPCU
diinformasikan ke lansia secara personal, kemudian responden secara personal diberi
edukasi mengenai Upaya pencegahan dan penanggulangan risiko penyakit degeneratif
sesuai permasalahan kesehatan dari hasil pemeriksaan dari tiap responden tersebut.

Tabel 1. Jumlah sasaran dan kunjungan posyandu lansia Anggrek Jingga, Kel. Sarijaya, Kec.
Sanga-Sanga, Kab. Kutai Kartanegara, Oktober 2023

Domisili Sasaran Kunjungan
Laki-laki Perempuan Jumlah Laki-laki Perempuan Jumlah

RT 09 12 19 31 6 17 23
RT 10 12 17 29 3 10 13
Jumlah 24 36 60 9 27 36

Tabel 1 menunjukkan jumlah sasaran lansia pada Posyandu Lansia Anggrek
Jingga, Kelurahan Sarijaya, Kecamatan Sanga-Sanga, Kabupaten Kutai Kartanegara
Kalimantan Timur. Proporsi lansia sasaran posyandu lansia lebih besar pada lansia
perempuan dengan rasio 2:3.

Tabel 2. Hasil skrining kesehatan lansia pada Posyandu Lansia Anggrek Jingga, Kel. Sarijaya,
Kec. Sanga-Sanga, Kab. Kutai Kartanegara, Oktober 2023

Jenis pemeriksaan Tidak normal Normal Jumlah (n)
n % n % N %

Tekanan darah 21 58.3 15 41.7 36 100
Kolesterol 25 69.4 9 25.0 34 94.4
Asam urat 3 8.3 31 86.1 34 94.4
Gula darah 7 19.4 28 77.8 34 94.4

Tabel 2 menunjukkan hasil pemeriksaan kesehatan terkait dengan tekanan darah,
kadar kolesterol, kadar asam urat, serta kadar gula darah. Dari 36 orang lansia yang
datang ke posyandu lansia pada bulan Oktober 2023, hanya 34 orang (94.4%) yang
mengikuti pemeriksaan secara lengkap. Berdasarkan pemeriksaan tersebut didapatkan
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bahwa mayoritas lansia mengalami risiko hiperkolesterolemia (69.4%) dan hipertensi
(58.3%). Adapun hasil PPCU ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil pemeriksaan PPCU pada Posyandu Lansia Anggrek Jingga, Kel. Sarijaya, Kec.
Sanga-Sanga, Kab. Kutai Kartanegara, Oktober 2023

Risiko masalah kesehatan N %
Risiko gangguan fungsi penglihatan 9 32.1
Risiko gangguan fungsi syaraf 17 60.7
Risiko gangguan fungsi daya tahan tubuh 11 39.3
Risiko gangguan fungsi tulang dan otot 7 25.0
Risiko gangguan fungsi peredaran darah 17 60.7
Risiko gangguan fungsi metabolismexa hati 14 50.0
Risiko gangguan fungsi pencernaan 9 25.0
Risiko gangguan fungsi hormon 5 13.9

Tabel 3 menunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisa PPCU diperoleh bahwa
risiko masalah kesehatan yang dialami oleh lansia pada Posyandu Lansia Anggrek
Jingga Kelurahan Sarijaya Kecamatan Sanga-Sanga Kabupaten Kutai Kartanegara
Provinsi Kalimantan Timur paling banyak pada risiko gangguan fungsi syaraf dan
peredaran darah.

Berdasarkan hasil PPCU tersebut kemudian dilanjutkan dengan edukasi secara
perorangan yang dilaksanakan oleh tim pengabdian masyarakat dibantu oleh tim
fasilitator.

(a) (b)
Gambar 1. (a) Proses perizinan dan koordinasi dengan pihak UPTD Puskesmas Sanga-Sanga;

(b) Pelaksanaan pemeriksaan kesehatan pada lansia

Lansia merupakan kelompok risiko tinggi mengalami gangguan fungsi syaraf. Data
yang diperoleh pada hasil Analisa PPCU menunjukkan bahwa 60.7% lansia memiliki
risiko untuk mengalami gangguan fungsi syaraf. Salah satu contoh gangguan fungsi
syaraf yang paling umum pada lansia adalah demensia atau lebih dikenal dengan
kepikunan. Seseorang yang mengalami demensia akan mengalami kemunduran fungsi
kognisi sehingga mengakibatkan gangguan fungsi sosial, pekerjaan dan aktivitas
sehari-hari (Muliatie et al., 2021). Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di
Posbindu Kenanga II Jatimelati Bekasi tahun 2023 yang mendapatkan masalah
kesehatan terkait penurunan fungsi kognitif sebesar 60,71% (Septyani et al., 2023).

Pada kegiatan pengabdian ini juga ditemukan bahwa potensi risiko gangguan
fungsi peredaran darah pada lansia juga cukup tinggi sebagaimana ditemukan dari
hasil Analisa PPCU dari seluruh lansia yang berpartisipasi terdapat 60,7% yang
berisiko tinggi. Pelaksanaan pengabdian masyarakat oleh Ekayamti & Pariyem (2020)
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di Dusun Wage, Ngawi mendapatkan 42% lansia mengalami peningkatan tekanan
darah. Salah satu contoh masalah gangguan fungsi peredaran darah yang dapat
terjadi pada lansia adalah stroke. Terlebih mayoritas lansia pada posyandu lansia ini
mengalami hipertensi.

Gambar 2. Deteksi risiko dengan PPCU dan edukasi upaya pencegahan dan pengendalian
risiko penyakit degeneratif pada lansia

Dalam upaya mencegah risiko terjadinya stroke, salah satu cara yang dapat
dilakukan adalah dengan aktivitas fisik seperti senam lansia (Mare & Manungkalit,
2022). Selain itu juga dapat dilakukan dengan meningkatkan pengetahuan masyarakat
mengenai stroke dan pencegahannya (Sihombing & Singarimbun, 2022). Untuk itu
pelaksanaan edukasi mengenai upaya pencegahan dan pengendalian risiko gangguan
fungsi peredarah darah pada lansia maupun masyarakat secara umum memegang
peranan penting.

Proses penuaan menyebabkan terjadinya perubahan fisiologis seperti perubahan
sistem syaraf serta sistem muskuloskeletal (Amarya et al., 2018) . Beberapa penelitian
menemukan bahwa aktivitas fisik pada lansia dapat memberikan dampak positif pada
peningkatan fungsi kognitif (Klimova & Dostalova, 2020). Penelitian lainnya
menunjukkan bahwa pola makan yang sehat terutama asupan serat dan asam folat
dapat mempengaruhi fungsi kognitif pada lansia (Dainy et al., 2022). Untuk itu dapat
dilakukan beberapa upaya preventif dalam mencegah penurunan fungsi otak pada
lansia seperti menjaga aktivitas fisik, mengonsumsi makanan sehat serta aktif
bersosialisasi.

Pelaksanaan edukasi dilakukan dengan metode konseling dikarenakan responden
tidak datang secara bersamaan dan dengan tujuan agar penerimaan masyarakat
terhadap edukasi tersebut dapat lebih maksimal. Selain itu hasil analisa PPCU masing-
masing lansia berbeda sehingga edukasinya dapat dilaksanakan berdasarkan tingkat
risiko masing-masing.

Materi edukasi terkait pembiasaan makan makanan sehat seperti menghindari
makanan berisiko terhadap kesehatan diri seperti makanan olahan yang mengandung
pengawet, pewarna dan perasa berbahan kimia, serta makanan yang proses
pengolahannya kurang sehat seperti gorengan dan bakaran. Disamping itu juga
pemberian informasi mengenai konsumsi makanan sehat sesuai gizi seimbang antara
aktivitas, olah raga dan istirahat dengan asupan makanan yang dikonsumsi. Anjuran
yang diinformasikan dengan mengkonsumsi buah dan sayur sesuai kebutuhan tubuh
berdasarkan hasil analisa PPCU.

Selain pemenuhan makanan bergizi seimbang, juga diberi edukasi mengenai
pembiasaan minum yang sehat, yakni menghindari minuman berisiko terhadap

https://orcid.org/0000-0001-9022-6553
https://orcid.org/0000-0003-3122-5483
https://orcid.org/0000-0002-8664-643X


Siswanto et al. 2024: Risk Detection and Prevention of…

Journal of Menusa Community Services 19

kesehatan diri seperti minuman olahan mengandung pengawet, pewarna dan perasa
berbahan kimia. Kedua, mengkonsumsi air minum sesuai standar tubuh dan seimbang
dengan aktivitas, olah raga dan istirahat.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini tidak mendapatkan kendala yang
cukup berarti. Kendala yang dihadapi hanya dalam penentuan waktu pelaksanaan
kegiatan yang sulit menemukan titik temu waktu yang dapat disesuaikan dengan setiap
pihak yang berperan dalam kegiatan. Meskipun demikian, hal tersebut dapat diatasi
bersama antara tim pengabdian masyarakat Departemen Epidemiologi Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Mulawarman dengan petugas puskesmas, ketua
RT dan kader pos yandu lansia. Adapun mitra dalam pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini adalah UPTD Puskesmas Sanga-Sanga dan
Posyandu Lansia Anggrek Jingga, Kelurahan Sarijaya, Kecamatan Sanga-Sanga,
Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur. Pihak Puskesmas
bertanggungjawab pada proses pelaksanaan pemeriksaan tekanan darah, kadar
glukosa darah, kadar kolesterol, dan kadar asam urat mengunakan alat dan bahan dari
tim Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Mulawarman. Kader Posyandu
Anggrek Jingga dan pihak Tokoh Masyarakat setempat bertanggungjawab dalam
menggerakkan sasaran lansia pada RT 9 dan 10 Desa Sarijaya Kecamatan Sanga-
Sanga, Kabupaten Kutai Kartanegara. Tim pengabdian kepada masyarakat Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Mulawarman bertanggung jawab pada proses
pelaksanaan deteksi dini risiko kejadian penyakit degeneratif pada lansia dan edukasi
upaya pencegahan dan penanggulangan risiko penyakit degeneratif.

Adapun proporsi lansia yang menghadiri kegiatan pengabdian kepada masyarakat
adalah 60% dari sasaran seluruh lansia. Meskipun tidak seluruh lansia yang hadir pada
kegiatan posyandu lansia dapat mengikuti kegiatan sampai akhir yakni hanya 82%,
namun hal tersebut tidak menimbulkan masalah yang berarti. Berdasarkan keterangan
dari kader posyandu, pada jadwal kegiatan posyandu lansia jumlah yang menghadiri di
kegiatan regular tidak sebanyak itu. Hal ini menunjukkan bahwa response rate
kegiatan ini cukup memuaskan. Lansia dengan hasil pemeriksaan kesehatan
menunjukkan adanya permasalahan kesehatan juga telah ditindaklanjuti oleh petugas
puskesmas dengan pemberian obat sesuai dengan permasalahan kesehatan masing-
masing.

PENUTUP
Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini ditemukan bahwa potensi risiko

masalah kesehatan yang tertinggi pada lansia di Posyandu Lansia Anggrek Jingga
Kelurahan Sarijaya Kecamatan Sanga-sanga Kabupaten Kutai Kartanegara Provinsi
Kalimantan Timur adalah risiko gangguan fungsi syaraf dan gangguan fungsi
peredaran darah. Risiko penyakit degeneratif dapat dicegah dan dikendalikan. Untuk
itu penting untuk mengetahui bagaimana cara mencegah dan mengendalikan risiko
penyakit degeneratif baik pada lansia maupun pada masyarakat secara umum.
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